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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka yang dianalisis dari artikel penelitian terkait model
pembelajaran yang efektif digunakan selama pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model
pembelajaran PAK yang tepat digunakan setelah masa pandemi untuk menemukan solusi dari permasalahan
proses pembelajaran PAK di masa sebelum dan selama pandemi. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi kepustakaan. Data yang diperoleh dari jurnal ilmiah dianalisis dengan membandingkan dengan antara
penelitian satu dengan lainnya dan diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PAIKEM, CTL, dan Problem Solving merupakan model yang tepat digunakan
pasca pandemi untuk pembelajaran PAK di sekolah. Penelitian ini dapat dimaanfaatkan oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran pasca pandemi yang betolak dari pengalaman mengajar selama pandemic.

Kata Kunci: pandemi, model pembelajaran, pendidikan agama Kristen

Abstract

This research is a literature study that was analyzed from research articles related to effective learning
models used during the pandemic. This study aims to describe the PAK learning model that is appropriate to
use after the pandemic period to find solutions to the problems of the PAK learning process before and during
the pandemic. The research method used is literature study. Data obtained from scientific journals were
analyzed by comparing with one another and interpreted to obtain conclusions. The results showed that the
PAIKEM, CTL, and Problem Solving models were the right models to be used post-pandemic for PAK
learning in schools. This research can be used by teachers in carrying out post-pandemic learning which is
based on teaching experience during a pandemic.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran selama pandemi berlangsung menunjukkan berbagai masalah dalam pelaksanaannya.
Terdapat beragam masalah yang dialami selama pembelajaran daring, baik dari segi sosial dan ekonomi
(Manuputy & Lakoruhut, 2020). Masalah yang dialami adalah keterbatasan siswa dalam memiliki perangkat
keras yang menunjang pembelajaran seperti smartphone, komputer atau laptop. Jaringan nirkabel tidak
menjangkau rumah siswa dan siswa yang tidak memiliki paket data. Selain itu dari sisi pembelajaran, proses
pembelajaran yang kurang interaktif serta monoton sehingga membuat siswa jemu (Darianti & Tafonao,
2021). Berdasarkan permasalahan ini, penelitian yang dilakukan Benyamin, dkk., menunjukkan hasil evaluasi
pembelajaran daring pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di masa pandemi pada aspek
desain, instalasi, proses dan produk pada termasuk pada kategori rendah di masa pandemi (P. I. Benyamin
dkk., 2021).

Guru sebagai pendidik memilki tanggung jawab etis dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan perubahan di tengah pandemi (Elisabet Juliana Steidy
Gerungan, 2021) untuk memberikan solusi pada masalah yang dihadapi. Masalah komunikasi dan interaksi
dalam pembelajaran, guru perlu menetapkan langkah-langkah kreatif dalam berkomunikasi. Dapat dilakukan
dengan melakukan variasi interaksi dan komunikasi dengan meluangkan waktu untuk berinteraksi, variasi
tempat, menggunakan aplikasi untuk memilih jenis komunikasi verbal maupun nonverbal (Ariefin &
Darmawan, 2021).

Berdasarkan hal di atas, guru PAK perlu menjadi guru yang kreatif dalam mengajar di masa pandemi.
Setidaknya guru memahami hakikat dari kreativitas mengajar dan pengembangan diri dalam menggunakan
media pembelajaran (Hutapea, 2020). Guru sebagai fasilitator mampu beradaptasi dan menyikapi keadaan
dengan kreatifitasnya agar dapat mempermudah pencapaian kinerjanya, yang dapat menjadi peluang, karena
pada dasarnya selalu ada perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Untari, 2020). Hal
ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Mumford dan Gustafson dalam Syafa’at Ariful Huda yang
menyatakan bahwa kreativitas merupakan ekspresi pada level tertinggi yang dimiliki oleh manusia dalam
memecahkan masalah dengan mentranfromasikan ide terbaru atau otentik dan generasi prinsip baru yang
terintegratif dan diperjelas (Huda, 2020). Lebih lanjut menurut Huda, kesuksesan dalam pembelajaran di masa
pandemi dengan mengkreasikan dan mengintegrasikan aplikasi-aplikasi dalam gawai, media pembelajaran,
serta model dan strategi pembelajaran.

Kreativitas guru juga diperlukan dalam penggunaan metode pembelajaran dalam mengajar,
Pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah dapat membuat siswa merasa bosan karena hanya
sebagai pendengar (Febilia Melanie Kasiuhe, 2021). Masalah ini merupakan masalah klasik, telah menjadi
persoalan sebelum pandemi terjadi. Proses pembelajaran yang menekankan siswa untuk menghafal banyak
informasi, siswa dipaksa untuk mengingat informasi tersebut tanpa memahaminya dan bagaimana
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ini merupakan masalah di hampir seluruh mata pelajaran,
tak terkecuali PAK (Hutapea, 2020). Akar masalah dari hal ini adalah pendekatan konvensional yang
dilakukan dalam pembelajaran PAK (Silalahi, 2017). Permasalahan yang terjadi sebelum adanya pandemi
semakin menimbulkan masalah selama pembelajaran daring (B. Benyamin, 2021) yang menyebabkan
pembelajaran PAK selama daring belum efektif (Samosir & Boiliu, 2021) dan motivasi belajar siswa yang
rendah (Massang dkk., 2022).

Berdasarkan masalah di atas, maka diperlukan pembaruan atau terobosan dalam mengatasi masalah
dalam proses pembelajaran PAK di masa pandemi yang diharapkan dapat menjadi katalis dalam mengatasi
masalah klasik pada proses belajar mengajar. Melalui pembaruan ini dapat membentuk peserta didik yang
memiliki kompetensi dan keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi, komunikatif, kolaboratif, dan kreatif
untuk mempersiapkan siswa menghadapi persaingan di abad 21 (Tjandra, 2020).
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Terdapat penelitian sebelumnya yang menunjukkan harapan pembelajaran PAK setelah masa pandemi
(Anugrahana, 2020). Namun pada penelitian ini tidak bermaksud untuk mencari kekurangan pada penelitian
namun untuk melengkapinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan model desain pembelajaran yang
difokuskan pada model pembelajaran PAK yang dapat digunakan setelah masa pandemi, yang telah teruji
efektif digunakan ada masa pra dan selama pandemi untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan teoritis bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran PAK yang efektif dan dapat mencapai tujuan pembelajaran pada masa pandemi dan paska
pandemi untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran PAK.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research).
Melalui studi kepustakaan peneliti dapat memulai ulasan dan analisis dari berbagai literatur dalam hal ini
jurnal ilmiah yang telah diterbitkan sebelumnya yang berhubungan dengan pembelajaran PAK di masa
pandemi. Seperti penelitian yang menguraikan tentang strategi, meodel, maupun metode pembelajaran PAK
yang efektif. Data yang diperoleh dari jurnal ilmiah dianalisis dengan membandingkan dengan antara
penelitian satu dengan lainnya dan diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan. Dalam meningkatkan
kredibilitas artikel yang dijadukan sebagai rujukan atau sumber data, artikel merupakan hasil penelitian yang
diterbikan pada jurnal nasional terkareditasi dan teindeks Garuda. Artikel yang dijadikan sebagai data data
penelitian adalah artikel yang terbit pada masa pendemi, dilakukan pencarian pada Google Scholar.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bagian ini, akan dianalisis model desain pembelajaran PAK berdasarkan komponen strategi
pembelajaran dan media dalam menyampaikan materi pelajaran yang digunakan selama masa pandemi,
namun diharapkan efektivitasnya dapat digunakan paska pandemi.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Benyamin dan Gracia (2022), yang menerapkan model
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) berbasis Cara Belajar Siswa
Aktif (CBSA). Melalui pembelajaran ini siswa dapat berdiskusi, memecahkan masalah, menemukan ide,
Menyusun rencana, serta membuat laporan dari proses belajar mengajar di kelas untuk meningkatkan prestasi
belajar. Dari hasil penelitian yang diperoleh, nilai rata-rata keadaan awal siswa pada siklus | yakni 72,5 dan
setelah menggunakan model PAIKEM berbasis CBSA nilai rata-rat hasil belajar siswa adalah 75.5.
Berdasakan hasil ini diketahui bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar PAK pasca
pandem (P. I. Benyamin & Gracia, 2022).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Prajnamitra dan Uriptiningsih (2021) yang menerapkan model
pembelajaran Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira dan Berbobot Berbasis
Daring dan Kolaborasi (PAIKEM GEMBROT BERDASI). Melalui model ini pembelajaran PAK dapat
terekplorasi meski pembelajaran dilaksanakan di rumah. Hal ini dikarenakan guru dapat memaksimalkan
peran orang tua dengan berinteraksi bersama dengan guru dalam memlaksanakan pembelajran yang holisti. Di
mana guru megasosiasikan dan mengintegrasikan materi yang diajarkan kepada siswa dengan pengalaman
siswa secara langsung yang dapat terekam pada kogninit siswa dan melatih psikomotorik siswa. Meotode
yang digunakan untuk mendukung model ini adalah tanya jawab (kuis), pengalaman penting (critical
incident), (modelling) mengobservasi atau mengamati perilaku seseorang dalam hal ini tokoh dalam Alkitab
maupun cerita, games, ekperimen atau praktek, dan video call/zoom (Prajnamitra & Uriptiningsih, 2021).

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sumarno, Christi, dan Gracia (2021) mengenai strategi PAIKEM
Terpadu pada pembelajaran PAK di masa pandemi. Pembelajran PAIKEM terpadu dapat membentuk
kemandirian siswa dalam belajar yang dapat sebagai alternatif dalam pembelajaran PAK di masa maupun
paska pandemi. Hasil penelitian tindakan kelas di SMPN N 2 Legok diperoleh strategi PAIKEM terpadu dapat
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menunjukkan peningkatan hasil belajar PAK. Hal ini terlihat pada peningkatan nilai minimum yang diperoleh
siswa sebesar 25 poin dari siklus I nilainya 70 dan pada siklus Il nilainya 95, peningkatan nilai maksimum
sebesar 20 poin yang pada siklus I nilainya 80 dan pada siklus I1I nilainya 100. Sehinggan nilai rata-rata siswa
yang awalnya 75 menjadi 97,3 hal ini menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 22.5 (Sumarno
dkk., 2021).

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yusup, Prasetiawati, dan Yosepa (2022), tentang efektivitas
penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir pada
pembelajaran PAK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model CTL efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat penerimaan H1 dan penolakan Ho, di mana model CTL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa pada pembelajara PAK di SMP N 9 Palangka Raya yang dilakukan
secara daring (Binti Yusup, 2022).

Kelima, penelitian oleh Ritonga, Mone, dan Yunip (2021) tentang penerapan metode problem solving
dalam proses pembelajran PAK di sekolah. Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
meningkatkan proses pembelajaran PAK dan juga kemampuan berpikir kritis siswa. Beberapa Langkah yang
dapat dilakukan guru dalam pembelajaan dalam menerapkan metode problem solving yaitu orientasi masalah,
diskusi bersama antar siswa, selanjutnya mempresentasikan hasil diskusi kelompoh dalam memecahkan
masalah (Ritonga dkk., 2021).

Keenam, penelitian oleh Taneo dan Nomleni (2022) yang menerapkan metode problem solvng dalam
meningkatkan minat belajar siswa saat belajar daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat
meningkatkan minat belajar siswa dari kategori cukup menjadi baik bahkan sangat baik. Metode ini dapat
melatih siswa untuk memecahkan masalah yang dimulai dari pengumpulan data hingga menarik kesimpulan,
di mana pemecahan masalah dapat dilakukan secara individu/perorangan dan berkelompok (Taneo &
Nomleni, 2022).

Ketujuh, penelitian Manullang, Sidabutar, Manullang (2021) yang mengukur efektifitas metode diskusi
pada pembelajaran PAK di masa pandemi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode diskusi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihdat dari peningkatan nilai ulangan harian yang meningkat dari
80.02 sebelum menggunakan metode diskusi menjadi 92.10 setelah menggunakan metode diskusi. Implikasi
dari penelitian ini adalah diharapkan guru PAK dapat menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran PAK
(Manullang dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka ditemukan bahwa terdapat model pembelajaran yang efektif dalam
melaksanakan proses belajar mengajar PAK di masa pandemi. Belajar dari pengalaman selama pandemi, ada
hikmat dan kebijaksaan yang dapat diambil untuk melaksanakan pembelajaran pasca pandemi dengan
menggunakan model PAIKEM yang dapat meningkatkan kebermaknaan siswa dalam belajar. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hardianto dan Barharuddin yang mengatakan bahwa model pembelajaran
PAIKEM Gembrot dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana yang lebih bermakna dan berkesan. Hal
ini dikarenakan suasana belajar disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Selain itu dapat
meningkatkan keterampilan berpikir siswa sehingga hasil belajar yang didapat siswa dapat bertahan lebih
lama. Lebih dari itu dapat meningkatkan nilai sosial karakter siswa, seperti komunikasi, toleransi, dan
kerjasama (Hardianto & Baharuddin, 2019).

Keterampilan berpikir siswa yang sangat diperlukan bagi kehidupannya adalah kemampuan berpikir
kristis. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu menyaring informasi yang diterima,
kebenaran dan kebohongan dari derasnya informasi, serta kebohongan yang dibaluti dengan kebenaranya yang
sangat rentan mempengaruhi pemahaman agama siswa. Berdasarkan hal ini, sesuai dengan hasil penelitian di
atas, pendekatan atau model CTL dapat kemampuan berpikir siswa sesuai hasil penelitian (Syahbana, 2012),
demikian halnya dengan model atau pendekatan problem solving (Ariyanto dkk., 2018). Problem solving
dapat membantu sisw dalam mendalami dan mengawasi permasalahn untuk mencari jalan keluar (Evi &
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Indarini, 2021). Diharapkan hal hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, di mana motivasi belajar
dapat meningkatkan prestasi siswa (Nur & Massang, 2016).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, masa pandemi ini dapat memberikan pengalaman
dalam melaksanakan pembelajaran. Belajar dari pandemi untuk meningkatkan kreativitas guru dalam
memecahkan masalah/kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang terdapat selama dan sebelum
pandemi. Model pembelajaran yang sesuai digunakan dalam pembelajran PAK adalam Pembelajaran Aktif
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan
Problem Solving.
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